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Abstrak. Pembelajaran di Era abad 21 menuntut peserta didik Indonesia untuk
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. Peserta didik diharapkan ikut
serta dengan aktif dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, berdasarkan hasil
observasi masih didapati adanya peserta didik yang kurang aktif selama proses
pembelajaran berlangsung disebabkan karena peserta didik masih terkendala
dalam memahami konsep materi matematika. LKPD berbasis masalah HOTS
merupakan salah satu media yang dapat membantu peserta didik untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dan melatih berpikir tingkat tinggi mereka.
Penelitian pengembangan ini memiliki dua tujuan yang meliputi: (i)
mendeskripsikan proses pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis
masalah HOTS pada materi teorema pythagoras yang valid dan praktis; dan
(if) menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis masalah HOTS pada
materi teorema pythagoras yang valid dan praktis. Penelitian pengembangan
ini menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri atas 4 tahapan yang
mencakup tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, pada penelitian ini
terbatas hanya sampai tahap develop. Kemudian, pada tahap develop dilakukan
uji validitas dan uji coba produk terbatas untuk menguji produk yang
dikembangkan dengan uji kepraktisan. Melalui uji validitas diperoleh rata-rata
penilaian dari dua validator adalah sebesar 3,44 dengan kriteria sangat valid,
sedangkan pada uji kepraktisan diperoleh rata-rata total kepraktisan dari
peserta didik adalah sebesar 3,34 dengan kriteria sangat praktis. Dengan
demikian, LKPD berbasis masalah HOTS yang dikembangkan telah
memenubhi Kriteria valid dan praktis.

Kata Kunci: Teorema Pythagoras, LKPD, HOTS
Cara Sitasi: Afrianti, V., Ansori, H., & Suryaningsih, Y. (2024).
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan pendidik dan
peserta didik dalam hubungan timbal balik dengan tujuan tertentu (Amir, 2016). Pada saat
proses pembelajaran di kelas, pendidik akan dihadapkan dengan kemampuan peserta didik
yang bervariasi. Menurut Pawestri & Zulfiati (2020), kemampuan peserta didik dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yakni: (1) Kemampuan belajar peserta didik tingkat mandiri;
(2) Kemampuan belajar peserta didik tingkat bantuan; dan (3) Kemampuan belajar peserta
didik tingkat frustasi. Tentunya, pendidik harus menghadapi kemampuan belajar tingkat
mandiri peserta didik dengan bijak agar proses pembelajaran di kelas berjalan dengan
lancar.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk membantu memperlancar
proses pembelajaran yaitu dengan adanya media selama pembelajaran di kelas. Adapun
media pembelajaran terdiri dari berbagai jenis seperti media visual, media audio visual,
media komputer, media microsoft power point, media internet, multimedia, media cetak,
dan media elektronik (Suryadi, 2020). Salah satu media cetak yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Menurut Prastowo
(Novelia et al., 2017), salah satu fungsi LKPD yaitu dapat memudahkan pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan metode dan materi yang akan diajarkan, serta memberikan
panduan kepada peserta didik untuk tetap berfokus pada materi yang dipelajari.
Penggunaan LKPD sebagai media pembelajaran dapat berkontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas proses belajar dan mengajar di kelas serta berdampak positif pada
hasil belajar peserta didik (Agustina et al., 2019; Effendi et al., 2021; Gusyanti & Sujarwo,
2021). Setelah adanya perubahan kurikulum menjadi kurikulum 2013, LKPD merupakan
istilah baru dari LKS (Lembar Kerja Siswa) yang digunakan selama di sekolah seperti pada
kurikulum sebelumnya (Wahyuni et al., 2018).

Kurikulum 2013 menekankan penggunaan pendekatan ilmiah dalam setiap
pembelajaran di kelas, dengan harapan bahwa pembelajaran dalam kerangka kurikulum ini
dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Menurut Sofyan dan
Komariah (2016), salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kurikulum
2013 adalah Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah. Selanjutnya,
Kunandar (Zulfah et al., 2018) berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis masalah
memanfaatkan masalah dunia nyata sebagai konteks atau tantangan bagi peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Melalui
pendekatan ini, peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari
materi pelajara. Terlebih lagi, penerapan model Problem Based Learning juga mampu
merangsang minat peserta didik. Dengan mengambil permasalahan dari fenomena sekitar,
diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dalam mencari berbagai
alternatif solusi terhadap setiap masalah yang dihadapi.

Selanjutnya, Rusman berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis masalah
dapat digunakan untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS) peserta didik (Prihono & Khasanah, 2020). HOTS adalah salah
satu tuntutan keterampilan abad 21 untuk peserta didik Indonesia pada pembelajaran di Era
abad 21. Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik perlu dikembangkan karena
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melalui HOTS, kemampuan dapat berkembang dalam berpikir secara logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, dan membantu untuk bekerja sama secara efektif (Amanah et al.,
2022; Ariandari, 2015; Badjeber & Purwaningrum, 2018). Berdasarkan hasil revisi
Taksonomi Bloom yang dikemukan oleh Anderson dan Krathwohl, terdapat tiga dimensi
proses kognitif yang termasuk dalam HOTS, yakni menganalisis (analyzing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating) (Mariani et al., 2021).

Di Indonesia kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah, hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata UN matematika 2019 yang masih di bawah standar
(Kemdikbud, 2019). Peserta didik sebagian besar hanya menghafal rumus yang diberikan
tanpa memahami konsepnya, seperti yang terjadi pada materi Teorema Pythagoras di kelas
VIl SMP. Tanpa memahami konsep pada materi matematika dapat mengakibatkan peserta
didik menghadapi kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan, yang pada
akhirnya menjadi kesulitan dalam menyelesaikan masalah dan menyimpulkan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika di SMP
Negeri 11 Banjarmasin, diketahui bahwa nilai PTS dan PAS peserta didik masih
menunjukkan kurangnya pencapaian dalam pembelajaran matematika. Situasi ini terkait
dengan kecenderungan untuk mengingat rumus tanpa benar-benar memahami konsep yang
mendasarinya dalam pembelajaran matematika. Akibatnya, saat mereka lupa dengan rumus
saat PTS dan PAS berlangsung, mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 11
Banjarmasin tersebut juga mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang umumnya
digunakan dalam kelas melibatkan ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Namun, masih
banyak peserta didik yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
disebabkan karena peserta didik masih merasa kesulitan untuk memahami materi
matematika salah satunya materi teorema Pythagoras. Selain itu, untuk pembelajaran di
kelas mereka belum pernah menggunakan LKPD, tetapi biasanya mengggunakan buku
paket dan modul bahan ajar kemudian soal-soal yang mengarah ke HOTS masih sedikit.
Maka, diperlukan pengembangan LKPD berbasis masalah HOTS dengan tujuan
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan mempermudah pemahaman
materi pembelajaran yang berkaitan dengan masalah dunia nyata.

Selanjutnya, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Basri et al. (2020), dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis masalah mampu meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Selain itu, penelitian oleh Purwasi dan Fitriyana (2020)
mengungkapkan bahwa implementasi pembelajaran berbantukan LKPD berbasis HOTS
dapat memfasilitasi dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
meskipun masih memerlukan pembiasaan serta tetap diberikan pendampingan dan
bimbingan kepada peserta didik.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah HOTS pada
Materi Teorema Pythagoras”.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan (Research and
Development). Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D
(Four D). Menurut Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (Al-Tabany, 2017), model ini terdiri
atas 4 tahapan pengembangan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, pada penelitian ini terbatas hanya
sampai tahap develop (pengembangan). Adapun prosedur pengembangan yang digunakan
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan Modifikasi Model 4-D
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Tahap awal dalam penelitian ini adalah tahap pendefinisian (define), mencakup
analisis awal-akhir, peserta didik, materi, permasalahan, dan penetapan tujuan
pembelajaran yang spesifik. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menetapkan dan
menggambarkan persyaratan pembelajaran, dimulai dengan menganalisis tujuan dari
materi yang sedang dikembangkan. Selanjutnya, tahap kedua yaitu tahap perancangan
(design), melibatkan penyusunan tes, pemilihan format, dan perancangan awal. Tahapan
ini dilakukan untuk menyiapkan draf berupa LKPD.

Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah tahap pengembangan
(develop) yang memiliki tujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis masalah HOTS yang
telah direvisi berdasarkan saran atau masukan dari validator. Pada tahap ini mencakup
validasi ahli dan uji coba produk terbatas.

Jenis data yang diperoleh dari pengembangan LKPD ini yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kuantitatif berupa skor pada lembar validasi yang dievaluasi oleh
validator dan angket respon peserta didik yang dievaluasi oleh peserta didik. Sedangkan
data kualitatif berupa saran atau masukan terhadap LKPD yang diperoleh dari validator dan
peserta didik. Keseluruhan data tersebut dijadikan sebagai acuan dalam melakukan revisi
atau perbaikan dan memiliki tujuan untuk mengevaluasi mutu dari LKPD yang telah
dikembangkan, sehingga dapat menghasilkan produk akhir berupa LKPD yang valid dan
praktis.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar validasi dan angket
respon peserta didik. Uji validasi dilakukan oleh dua validator guna mengevaluasi tingkat
kevalidan dari LKPD yang telah dikembangkan. Selain itu, lembar validasi juga digunakan
untuk mengumpulkan data kualitatif berupa saran atau masukan yang diberikan oleh
validator terhadap LKPD. Adapun angket diisi oleh peserta didik yang digunakan untuk
mengevaluasi tingkat kepraktisan dari LKPD.

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian pengembangan ini
mencakup analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif melibatkan skor penilaian
yang diperoleh melalui pengisian lembar validasi oleh validator serta angket respon peserta
didik oleh peserta didik.

Sudijono (Sari, 2019) telah menyajikan rumusan untuk menghitung rata-rata dari
semua validator sebagai berikut:

Widoyoko (Sari, 2019) menyatakan bahwa hasil yang diperoleh diinterpretasikan
dengan merujuk pada Kriteria kevalidan seperti yang tercantum dalam Tabel 1 di bawah
ini.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan

Interval Skor Kriteria
0<x<175 Tidak valid
1,75 <k < 2,50 Kurang valid
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2,50 < x < 3,25 Valid
325<ix <4 Sangat valid

LKPD tersebut dianggap valid apabila telah memenubhi kriteria “valid” atau “sangat valid”.
Sudijono (Sari, 2019) juga menyajikan rumus untuk menghitung skor kepraktisan
sebagai berikut:

Selanjutnya, hasil dari rata-rata total kepraktisan yang diperoleh akan
diinterpretasikan dengan merujuk pada kriteria kepraktisan sebagaimana yang tercantum
dalam Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

Interval Skor Kriteria

0<P<175 Tidak praktis
1,75 < P < 2,50 Kurang praktis
2,50 < P < 3,25 Praktis

325<P <4 Sangat praktis

LKPD tersebut dianggap praktis apabila telah memenuhi kriteria “praktis” atau “sangat
praktis”.

Adapun analisis data kualitatif yakni dengan mendeskripsikan saran atau masukan
yang diberikan oleh validator dari hasil lembar validasi, serta oleh peserta didik dari hasil
angket respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti yaitu berupa Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Masalah HOTS. LKPD pada penelitian ini disiapkan sesuai
dengan tahapan model pengembangan 4-D yang dapat diuraikan sebagai berikut.
Tahap Pendefinisian (define)
a.  Analisis awal-akhir

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara kepada seorang guru matematika
dan juga mencari beberapa sumber rujukan yang terkait dengan materi yang akan diteliti
untuk menggumpulkan informasi. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh
informasi bahwa masih banyak peserta didik yang kurang aktif saat pembelajaran
berlangsung dan merasa kesulitan untuk memahami konsep materi matematika meskipun
guru sudah berupaya menggunakan berbagai metode pembelajaran saat di kelas. Selain itu,
untuk pembelajaran di kelas mereka belum pernah menggunakan LKPD tetapi biasanya
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mengggunakan buku paket dan modul bahan ajar, hamun soal-soal yang mengarah ke

HOTS masih sedikit. LKPD berbasis masalah HOTS merupakan salah satu perangkat

pembelajaran yang menjadi solusi untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut.

b.  Analisis peserta didik

Sasaran pembelajaran menggunakan LKPD ini yaitu peserta didik kelas VIII SMP
atau sederajat di Kalimantan Selatan, khususnya di SMP Negeri 11 Banjarmasin. Latar
belakang pengetahuan peserta didik kelas VIII SMP pada mata pelajaran matematika sudah

mencakup luas persegi dan segitiga, dan akar kuadrat bilangan yang diajarkan di kelas IV

SD dan kelas VII SMP sederajat. Materi-materi tersebut merupakan materi prasyarat yang

harus dikuasai peserta didik sebelum mempelajari materi teorema Pythagoras. Namun,

sebagian dari mereka masih kurang memahaminya atau bahkan sudah lupa sehingga saat
mempelajari materi teorema Pythagoras mengalami kesulitan untuk memahami konsep
pada materi dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras.

Dengan demikian, melalui penggunaan LKPD berbasis masalah HOTS yang telah

dikembangkan ini, diharapkan peserta didik menjadi terbiasa menghadapi soal-soal

berbentuk masalah-masalah relevan dengan kehidupan sehari-hari.

c. Analisis materi

Tahap ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dan menyusun materi yang akan
diajarkan secara sistematis, berdasarkan analisis awal-akhir. Pada buku paket matematika
kurikulum 2013 revisi 2017 untuk siswa kelas VIII semester genap terdapat materi

Teorema Pythagoras.

d. Analisis permasalahan

Analisis permasalahan disusun berdasarkan KD dan IPK yang terdapat dalam
materi teorema Pythagoras untuk jenjang kelas VIII SMP sesuai standar isi dalam
kurikulum 2013. LKPD yang akan dikembangkan terdiri atas tiga pertemuan, dengan setiap
pertemuan terbagi menjadi dua bagian, yaitu kegiatan 1 dan kegiatan 2. Dalam setiap
kegiatan 1 di LKPD, terdapat langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah, seperti
memberikan orientasi kepada peserta didik mengenai masalah, mengatur peserta didik
untuk proses pembelajaran, mengumpulkan informasi, mengembangkan serta menyajikan
hasilnya, dan merumuskan kesimpulan.

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran adalah hasil rangkuman dari analisis materi dan
analisis permasalahan yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada LKPD sebagai berikut.

(1) Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan teorema pythagoras dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat memeriksa kebenaran teorema pythagoras dengan
benar.

(2) Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan teorema pythagoras dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika dua
panjang sisi diketahui dengan benar.

(3) Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan teorema pythagoras dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan benar.
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(4) Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan segitiga dalam kehidupan sehari-hari,
peserta didik dapat menganalisis jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang
diketahui dengan benar.

(5) Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan segitiga dalam kehidupan sehari-hari,
peserta didik dapat menyimpulkan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang
diketahui pada masalah tersebut dengan benar.

(6) Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan segitiga siku-siku dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat menganalisis perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-
siku dengan salah satu sudut berukuran 30°, 45°, dan 60° dengan benar.

(7) Diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan segitiga siku-siku dalam kehidupan
sehari-hari, peserta didik dapat menyimpulkan perbandingan sisi-sisi pada segitiga
siku-siku dengan salah satu sudut berukuran 30°, 45°, dan 60° dengan benar.

Tahap Perancangan (design)
a. Penyusunan instrumen

Instrumen yang disusun terdiri atas lembar validasi dan angket respon peserta
didik. Lembar validasi digunakan oleh validator ahli untuk menilai dan memvalidasi LKPD
yang telah dikembangkan oleh peneliti. Lembar validasi tersebut mencakup 5 aspek
penilaian, yaitu (1) format, (2) kelayakan isi, (3) kelayakan bahasa, (4) pembelajaran
berbasis masalah, dan (5) HOTS. Lembar validasi digunakan untuk menilai tingkat
kevalidan dari LKPD yang telah dikembangkan. Selanjutnya, peserta didik menggunakan
angket respon peserta didik sebagai alat penilaian terhadap LKPD yang telah
dikembangkan tersebut.Pada angket respon peserta didik memuat 15 butir pertanyaan yang
bertujuan untuk mengetahui pendapat dari peserta didik terhadap LKPD. Angket respon
peserta didik digunakan untuk menilai tingkat kepraktisan dari LKPD yang telah
dikembangkan.

b. Pemilihan format

Format yang digunakan dalam perancangan LKPD ini menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah. Pokok materi yang dibahas pada LKPD ini adalah materi
teorema Pythagoras. Kerangka LKPD yang telah dibuat mencakup elemen-elemen seperti
sampul depan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, KD, tujuan
pembelajaran, kegiatan 1, kegiatan 2, serta daftar pustaka.
¢. Rancangan awal

Peneliti membuatnya menggunakan perangkat lunak Microsoft Word dengan
format kertas A4. Sampul depan LKPD menggunakan jenis huruf Times New Roman,
sementara bagian isi dan penutup LKPD memanfaatkan huruf-huruf seperti Gill Sans Ultra
Bold Condensed, Jokerman, Lucida Calligraphy, dan juga Times New Roman. Desain
sampul depan LKPD dan tujuan pembelajaran tertera pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Desain Sampul Depan dan Tujuan Pembelajaran

Rancangan ini kemudian dikonsultasikan kepada tim dan menghasilkan draf |
LKPD.

Tahap Pengembangan (develop)

Pada tahap ini, draf | LKPD yang telah dihasilkan pada tahap sebelumnya
diserahkan kepada dua validator untuk divalidasi. LKPD yang telah mencapai kriteria
sangat valid akan diperbaiki berdasarkan saran atau masukan dari validator dan
menghasilkan draf 11 LKPD.

a. Hasil uji validitas

Hasil uji validitas diperoleh dari lembar validasi yang dievaluasi oleh dua validator,
yaitu dosen pendidikan matematika dari FKIP ULM sebagai validator 1 dan guru
matematika sekaligus mahasiswa PPG Pra Jabatan 2022 ULM sebagai validator 2.
Rekapitulasi hasil penilaian dari dua validator dapat ditemukan dalam Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas

No. Validator Rata-Rata Total Per Validator (V)
1 Validator 1 3,08
2 Validator 2 3,8

Rata-rata total dua validator () 3,44

Kriteria kevalidan sangat valid

Berdasarkan Tabel 3 diatas, diperoleh hasil rata-rata total dua validator adalah 3,44
dengan kriteria “sangat valid”, berarti bahwa LKPD tersebut sudah dapat diujicobakan
kepada peserta didik namun masih perlu perbaikan berdasarkan saran atau masukan dari
validator seperti penambahan penulisan tujuan pembelajaran pada bagian pendahuluan,
perbaikan penulisan menyesuaikan dengan EYD dan perbaikan penulisan variabel
matematika. Perbaikan dari draf Il LKPD kemudian dikonsultasikan kembali dengan tim,
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setelah draf Il LKPD tersebut direvisi dan disetujui tim maka akan dijadikan sebagai
produk akhir.
b. Hasil uji kepraktisan

Hasil uji kepraktisan diperoleh dari uji coba produk LKPD yang dilakukan
terhadap tiga puluh peserta didik yang berada di kelas VIII C di SMP Negeri 11
Banjarmasin. Setelah selesai uji coba produk LKPD, dilakukan penilaian terhadap LKPD
oleh peserta didik dengan mengisi angket respon peserta didik. Rekapitulasi hasil penilaian
dari angket respon peserta didik dapat ditemukan dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta Didik
Rata-rata total kepraktisan 3,34
Kriteria kepraktisan sangat praktis

Berdasarkan Tabel 4 diatas, diperoleh rata-rata total penilaian dari peserta didik
adalah sebesar 3,34 dengan kriteria “sangat praktis”, berarti bahwa LKPD tersebut sudah
dapat dimanfaatkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan model pengembangan 4-D yang
terbatas hanya sampai tahap develop (pengembangan) dan menghasilkan LKPD berbasis
masalah HOTS pada materi teorema Pythagoras dengan kriteria valid dan praktis.

Pembahasan

Pada tahap pendefinisian (define), peneliti melakukan lima langkah utama, yang
mencakup analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis materi, analisis permasalahan,
dan penentuan tujuan pembelajaran. Tahap selanjutnya, peneliti melakukan perancangan
(design) yang terdiri dari tiga langkah, yaitu penyusunan instrumen, pemilihan format, dan
pembuatan rancangan awal. Kemudian, diajukan kepada tim untuk mendapatkan saran atau
masukan perbaikan sebelum divalidasi oleh validator.

Pada tahap pengembangan (develop), produk yang telah dikembangkan akan
divalidasi oleh dua orang validator. Setelah menganalisis hasil uji validitas diperoleh hasil
bahwa aspek HOTS mendapatkan penilaian yang lebih rendah dibandingan dengan empat
aspek lainnya, hal tersebut diduga karena tidak semua peserta didik memiliki pengetahuan
awal yang kuat dan cukup untuk memahami permasalahan yang disajikan pada LKPD.
Berdasarkan analisis hasil uji validitas LKPD diperoleh rata-rata total penilaian dari dua
validator adalah sebesar 3,44. Jadi, hasil penilaian termasuk dalam kriteria “sangat valid”,
berarti bahwa LKPD yang telah dikembangkan sudah siap untuk diuji coba oleh peserta
didik, meskipun masih memerlukan perbaikan berdasarkan saran atau masukan yang akan
diberikan oleh validator.

Peneliti kemudian melakukan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan dan
kembali mengonsultasikan kepada tim. Setelah memperoleh persetujuan dari tim, maka
produk siap untuk diujicobakan. Uji coba dilakukan terhadap 30 peserta didik yang berada
di kelas VIII C di SMP Negeri 11 Banjarmasin. Berdasarkan hasil analisis dari uji
kepraktisan LKPD diperoleh rata-rata total penilaian dari peserta didik sebesar 3,34. Jadi,
hasil kepraktisan termasuk dalam kriteria “sangat praktis”, berarti bahwa LKPD yang
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dikembangkan sudah dapat digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti melalui
penelitian ini telah dinyatakan valid dan praktis. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu menghasilkan produk LKPD berbasis masalah
dengan kriteria valid dan praktis (Astuti, 2021; Abdillah, & Astuti, 2020; Yulia et al.,
2018).

LKPD berbasis masalah HOTS pada materi teorema Pythagoras memiliki sejumlah
keunggulan dan kekurangan yang perlu dievaluasi. Keunggulan LKPD yang telah disusun
mencakup: (1) desain, warna, dan gambar pendukung yang menarik; (2) bantuan dalam
pemahaman konsep pembelajaran bagi peserta didik; (3) masalah HOTS dapat melatih
peserta didik untuk berfikir tingkat tinggi dan aktif dalam pembelajaran; (4) memuat
kegiatan-kegiatan yang melibatkan masalah-masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari; (5) sudah diujicobakan dan mendapatkan respon positif dari peserta didik.

Kekurangan yang perlu dievaluasi pada LKPD ini adalah terbatas hanya pada
materi teorema Pythagoras dan belum dapat diakses melalui media elektronik seperti
komputer, laptop, ataupun smartphone.

PENUTUP

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa pengembangan LKPD berbasis
masalah HOTS pada materi teorema Pythagoras dilakukan dengan model 4-D yang
mencakup 4 tahapan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun, pada penelitian ini terbatas hanya
sampai tahap develop (pengembangan). Hasil analisis validasi menunjukkan bahwa dari
semua aspek yang terdapat pada lembar validasi, LKPD ini memperoleh nilai rata-rata total
validasi sebesar 3,44 dengan kriteria “sangat valid”. Berdasarkan hasil analisis angket
respon peserta didik terhadap LKPD, nilai rata-rata kepraktisan yang diperoleh adalah
sebesar 3,34. Nilai ini memenuhi kriteria "sangat praktis". Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi kriteria
valid dan praktis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian ini
yaitu:

(1) Pengembangan LKPD vyang dilakukan hanya terbatas pada materi teorema
Pythagoras.

(2) Pada tahap develop (pengembangan) belum dilakukan sampai uji efektivitas.

(3) Uiji coba yang dilakukan terbatas pada kelas VIII C di SMP Negeri 11 Banjarmasin.
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